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SUMMARY

ALIYAH RUBBY NAFISAH. Analysis of the Duck Egg Supply Chain in
Brebes Regency (Case of the Sumber Rejeki Duck Farming Group) (Supervised
by NURILLA ELYSA PUTRI).

Brebes Regency is the district that produces the most duck eggs in Central
Java. Duck farming in Brebes Regency is one of the government's ways of
increasing income. The objectives of this research are 1) Describe the duck egg
supply chain in Brebes Regency, 2) Calculate the performance of the duck egg
supply chain in Brebes Regency 3) Analyze the profits of Brebes duck eggs in
Brebes Regency. This research was conducted in Brebes Regency using a survey
method which was carried out by conducting direct interviews. Meanwhile, the
data used in this research uses primary data and secondary data. Actors in the
duck egg supply chain from the Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari
District, Brebes Regency consist of: 1) Raw Material Suppliers, 2) Production, 3)
Losari Agents, 4) Production House, 5) Logistics, 6) Outside Regional Agent, 7)
Marketing Place, and 8) Consumer. The flow performance of the duck egg supply
chain from the Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari District, Brebes
Regency consists of: 1) Information Flow, 2) Financial Flow, and 3) Product
Flow. The profit received by the Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari
District, Brebes Regency is IDR 14,310.05/month. The largest marketing margin
is at the Production House, namely Rp. 800,-/item and the smallest marketing
margin is obtained by Regional and Logistics Agents at Rp. 100,-/item.

Keywords: demand, duck eggs, marketing, supply chain,
supply chain performance



RINGKASAN

ALIYAH RUBBY NAFISAH. Analisis Rantai Pasok telur Itik di Kabupaten
Brebes (Kasus Pada Kelompok Ternak Itik Sumber Rejeki) (Dibimbing oleh
NURILLA ELYSA PUTRI).

Kabupaten Brebes merupakan Kabupaten penghasil telur itik paling banyak
di Jawa Tengah. Ternak itik yanga da di Kabupaten Brebes merupakan salah satu
cara pemerintah untuk meningkatkan pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Mendeskripsikan rantai pasok telur itik di Kabupaten Brebes, 2)Menghitung
kinerja rantai pasok telur itik di Kabupaten Brebes 3)Menganalisis keuntungan
telur itik brebes di Kabupaten Brebes. Penelitian ini dilakukan di Kabupatem
Brebes dengan menggunakan metode survey yang mana hal ini dilakukan dengan
cara melakukan wawancara secara langsung. Sedangkan data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder.Pelaku
Rantai pasok telur itik dari Kelompok Ternak Itik Sumber Rejeki Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes terdiri dari : 1) Pemasok Bahan Baku, 2)Produksi,
3)Agen Losari, 4)Rumah Produksi, 5)Logistik, 6)Agen Luar Wilayah, 7)Tempat
Pemasaran, dan 8) Konsumen. Kinerja aliran rantai pasok telur itik dari Kelompok
Ternak Itik Sumber Rejeki Kecamatan Losari Kabupaten Brebes terdiri dari :
1)Aliran Informasi, 2)Aliran Keuangan, dan 3)Aliran Produk. Keuntuangan yang
diterima oleh Kelompok Ternak Itik Sumber Rejeki Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes yaitu sebesar Rp 14.310.05,-/bulan. Margin pemasaran terbesar berapada
pada Rumah Produksi yaitu sebesar Rp 800,-/butir dan margin pemasaran terkecil
didapat oleh Agen wilayah dan Logistik sebesar Rp 100,-/butir.

Kata Kunci : kinerja rantai pasok, pemasaran, permintaan, rantai pasok, telur itik
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Abstract

Brebes Regency is the district that produces the most duck eggs in Central
Java. Duck farming in Brebes Regency is one of the government's ways of
increasing income. The objectives of this research are 1) Describe the duck egg
supply chain in Brebes Regency, 2) Calculate the performance of the duck egg
supply chain in Brebes Regency 3) Analyze the profits of Brebes duck eggs in Brebes
Regency. This research was conducted in Brebes Regency using a survey method
which was carried out by conducting direct interviews. Meanwhile, the data used
in this research uses primary data and secondary data. Actors in the duck egg
supply chain from the Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari District, Brebes
Regency consist of: 1) Raw Material Suppliers, 2) Production, 3) Losari Agents. 4)
Production House, 5) Logistics, 6) Outside Regional Agent, 7) Marketing Place,
and 8) Consumer. The flow performance of the duck egg supply chain from the
Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari District, Brebes Regency consists of:
1) Information Flow, 2) Financial Flow, and 3) Product Flow. The profit received
by the Sumber Rejeki Duck Farming Group, Losari District, Brebes Regency is IDR
14,310.05/month. The largest marketing margin is at the Production House, namely
Rp. 800,-/item and the smallest marketing margin is obtained by Regional and
Logistics Agents at Rp. 100,-/item.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perunggasan termasuk salah satu subsektor peternakan yang penting dalam
Pembangunan pertanian. Hal ini disebabkan karena kebutuhan konsumsi
masyarakat Indonesia untuk memenuhi protein hewani sebagian besar didapat dari
unggas. Secara tidak langsung, perunggasan membantu pembangunan kualitas
bangsa karena dengan konsumsi protein yang baik dapat mempengaruhi tingkat
kesehatan dan kecerdasan seseorang. Industri perunggasan memberikan efek
ganda yang sangat besar dalam sektor pertanian. Hal ini karena hampir seluruh
bahan baku pakan terdiri dari hasil pertanian seperti jagung, dedak, bungkil
kelapa sawit/kopra, tepung gaplek merupakan sumber makanan bagi perunggasan
(Wakhid dalam Lembong et al., 2015)

Ternak ungags yang mulai berkembang dimasyarakat adalah ternak itik
meskipun tidak sepopuler ternak ayam. Itik mulai disukai masyarakat untuk
diusahakan sehingga usaha ternak itik semakin berkembang. Beternak itik di
pedesaan lebih mudah dibandingkan dengan beternak ayam potong dan ayam
buras.Ternak itik umumnya dibudidayakan pada kondisi peternakan rakyat di
pedesaan (Roessali dalam Lembong et al., 2015).

Peternakan itik di Indonesia sebagai produsen telur memiliki nilai yang
cukup besar sejajar dengan ayam. Selain itu, itik juga memiliki kelebihan yang
terletak pada ketahanannya terhadap penyakit jika dibandingkan dengan ayam ras.
Secara umum, itik masih dibiakkan secara tradisional dengan penggembalaannya
berpindah-pindah dari satu sawah ke sawah lainnya. Namun, semakin terbatasnya
area penggembalaan telah mengakibatkan banyak kasus kematian ternak akibat
paparan pestisida yang mengancam kelangsungan pemeliharaan itik secara
tradisional. Pemeliharaan itik dengan metode penggembalaan tradisional, rata-rata
produksi telur per ekor per tahun adalah sekitar 124 butir. Namun, dengan adopsi
sistem pemeliharaan intensif, produksi telur dapat mencapai lebih dari 200 butir

per ekor per tahun. Lebih lanjut, produksi telur yang dihasilkan dengan
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pendekatan intensif cenderung lebih stabil dan berkualitas baik dibandingkan
dengan yang dibiakkan dengan metode penggembalaan tradisional (Rauf, 2015).

Ternak itik juga dapat memberikan produk ganda sebagai penghasil
daging dan juga dapat sebagai penghasil telur. Daging dan telur sebagai
produk ternak itik mengandung gizi yang lengkap dan seimbang seperti
protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Dampak dari mengkonsumsi
protein hewani berasal dari daging dan telur yang rendah yakni berpengaruh
pada kualitas Sumber Daya Manusia menjadi rendah, kondisi tersebut disebabkan
pada kondisi persaingan global yang semakin ketat (Margaretha and Ramadhan
dalam Brata, 2020).

Produktivitas ternak, temasuk ternak itik ditentukan oleh dua faktor utama
yaitu, faktor genetik dan lingkungan. Oleh karena itu perbaikan mutu genetik itik
dan lingkungan manajemen pemeliharaan akan meningkatkan produktivitas
ternak tersebut. Kebanyakan peternak memelihara ternak itik masih dengan cara
tradisional yakni dengan cara dilepas di area lahan persawahan (Mangisah dalam
Brata, 2020).

Telur merupakan hasil dari pembuahan pada unggas dan memiliki beragam
bentuk dan ukuran. Telur itik, khususnya, lebih besar dibandingkan dengan telur
unggas lainnya. Berbeda dengan telur unggas lainnya, telur itik memiliki warna
hijau muda yang khas yang membedakannya dari telur ayam dan telur puyuh.
Meskipun telur unggas bervariasi dalam ukuran dan warna, semuanya memiliki
struktur telur yang sama. Peternakan itik merupakan sumber potensial produksi
telur, selain peternakan ayam. Telur itik memiliki keunggulan lebih tahan lama
dibandingkan dengan telur unggas lainnya dan memiliki risiko yang lebih rendah.
Produksi telur itik secara umum mencapai 200-370 butir per hari dari 500 ekor
induk dengan umur berkisar 7-8 bulan (Direktorat Jenderal Peternakan, 2021).

Telur itik adalah salah satu pilihan sumber protein hewani yang memiliki
rasa yang lezat, mudah dicerna, bergizi tinggi, dan harganya relatif murah
sehingga dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Namun, telur

tergolong komoditas yang mudah mengalami penurunan kualitas sehingga tidak
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tahan simpan dan pada umumnya telur akan mengalami kerusakan setelah
disimpan lebih dari 14 hari di ruang terbuka (Hardini dalam Lestari et al., 2015).

Faktor lama penyimpanan telur merupakan masalah yang berkaitan erat
dengan aspek distribusi mulai dari tingkat peternak sampai telur dikonsumsi
konsumen. Untuk mendapatkan jumlah telur konsumsi sesuai dengan jumlah
kebutuhan, peternak itik umumnya menyimpan hasil produksi telur dalam jumlah
besar selama 2--3 hari di ruang terbuka sebelum dipasarkan pada distributor dan
konsumen (Lestari et al., 2015).

Telur di tingkat distributor umumnya tersimpan selama 3--5 hari pada suhu
ruang, sehingga tidak sedikit ditemukan telur yang telah mengalami perubahan
kondisi isi telur berupa menurunnya kekentalan kuning dan putih telur,
meningkatkan pH dan membesarnya rongga udara pada telur. Hal ini terjadi
karena banyak penguapan cairan dan gas dari dalam telur sehingga menyebabkan
banyak kualitas internal telur yang telah menurun ketika akan dikonsumsi oleh
masyarakat. Semakin lama waktu penyimpanan akan semakin besar terjadinya
penguapan cairan dan gas dalam telur sehingga akan menyebabkan rongga udara
makin besar yang menyebabkan putih telur kental menjadi encer (Sudaryani
dalam Lestari et al., 2015).

Sampai saat ini informasi mengenai kondisi telur itik pada warna kerabang
tertentu yang tersimpan mulai dari tingkat peternak sampai konsumen belum
terungkap secara lengkap. Oleh karena itu, maka penting dilakukan penelitian
untuk mengkaji pengaruh warna kerabang yang berbeda pada telur itik dengan
lama penyimpanan O, 7, dan 14 hari terhadap penurunan kualitas internal telur
(Lestari et al., 2015).

Pada tabel 1.1 tentang produksi telur itik di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2022 dibawah ini Kabupaten Brebes mampu mensupply 15% dari total
produksi telur itik di Jawa Tengah dengan angka mencapai 5.503.136 buti
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Tabel 1.1. Produksi Telur Unggas dan Susu Sapi Menurut Kabupaten/Kota
dan Jenis Ternak di Provinsi Jawa Tengah (ton), 2021 dan 2022

Kabupaten/Kota Itik
Regency/ Municipality Duck
1 Cilacap 1.286.686
2 Magelang 1.549.800
3 Klaten 2.966.400
4 Sukoharjo 1.367.830
5 Pati 1.617.423
6 Demak 1.375.000
7 Kendal 1.155.538
8 Pekalongan 2.521.231
9 Pemalang 2.277.558
10 Brebes 5.503.136
11 Tegal 2.200.846

Sumber : Badan Pusat Statistika Jawa Tengah, 2022

Kabupaten Brebes terkenal sebagai pusat produksi telur itik di Jawa Tengah.
Jika kita mengamati bagaimana peningkatan pendapatan dan perbaikan gizi
masyarakat melalui konsumsi telur itik, maka peternakan itik memiliki potensi
yang signifikan dalam perekonomian lokal. Pemerintah daerah berusaha keras
untuk memperluas pengembangan peternakan itik di Kabupaten Brebes sebagai
alternatif untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi tingkat pengangguran.
(Handayani, 2015)

Pembangunan peternakan secara umum, dimaksudkan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat pedesaan terutama peternak, dengan cara meningkatkan
produksi peternakannya. Disamping itu, dilakukan usaha untuk memenuhi
kebutuhan akan gizi masyarakat yang ada di pedesaan. Selanjutnya, untuk
mengubah cara pemeliharaan dari tradisional kearah pemeliharaan yang
intensif, diperlukan suatu pemahaman dan pengetahuan beternak itik yang lebih
baik. Hal ini secara bersamaan berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan di
masyarakat pedesaan. Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, maka
pemerintah dan peternak telah berusaha mendayagunakan berbagai sumber
protein ternak seoptimal mungkin. Dari  sekian banyak jumlah dan jenis

ternak yang dikembangkan, maka usaha ternak itik juga merupakan salah

Universitas Sriwijaya



satu alternatif yang dapat dipilih untuk diusahakan dan di kembangkan
(Tinenta et al., 2017).

Dinamika kelompok peternak adalah gerakan bersama yang dilakukan oleh
anggota kelompok secara serentak dan bersama-sama melaksanakan seluruh
kegiatan kelompok dalam mencapai tujuannya yaitu peningkatan hasil produksi
dan mutunya yang giliranya nanti akan meningkatkan pendapatan mereka.
Dinamika kelompok mencakup seluruh kegiatan meliputi inisiatif daya kreatif
dan tindakan nyata yang dilakukan oleh pengurus dan anggota kelompok dalam
melaksanakan rencana kerja kelompoknya yang telah di sepakati bersama. Ciri-
ciri kelompok yang dinamis yaitu kelompok yang memiliki tujuan kelompok,
struktur  kelompok, fungsi dan tugas kelompok, pembinaan kelompok,
kekompakan kelompok, suasana kelompok, tekanan pada kelompok, efektifitas
pada kelompok (Tinenta et al., 2017).

Proses untuk meningkatkan pendapatan, salah satu strateginya dengan cara
menerapkan rantai pasok (Supply Chain) dengan baik oleh peternak. Manajemen
rantai pasokan adalah menciptakan jaringan distribusi yang efisien dan jaringan
dari hubungan bisnis atau rantai pasokan untuk mendapatkann produk dari konsep
ke pasar. Persediaan merupakan jumlah material dari para pemasok yang
digunakan memenuhi setiap kebutuhan dari konsumen. Perusahaan dapat
menggunakan manajemen rantai pasokan untuk memaksimalkan koordinasi aliran
material untuk mengurangi tingkat persediaan serta meningkatkan produktivitas
perusahaan (Martono dalam Balher et al., 2022).

Tujuan dari menjalankan sebuah wusaha adalah untuk mendapatkan
keuntungan. Peternak harus memahami alur rantai pasok untuk mendapatkan
keuntungan yang pantas supaya peternak tidak mengalami ketimpangan harga.
Rantai pasok atau supply chain adalah jaringan perusahaan yang secara bersama —
sama bekerja untuk menciptakan dan mengantarkan produk sampai ke konsumen
tingkat akhir (Rahmah et al, 2021)

Hubungan antar bagian dalam manajemen rantai pasok berperan terhadap
nilai pengangkutan barang, keterkaitan yang tidak berjalan dengan baik akan

mengganggu keefektifan keseluruhan rantai pasok . Dalam penerapan manajemen
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rantai pasok harus memperhatikan aliran barang/produk, aliran jasa, dan aliran
informasi. Paling tidak ada enam hal yang harus diperhatikan, yaitu: (1) Apakah
aktivitas yang dilakukan menghasilkan nilai tambah;(2) Bagaimana atau dimana
peranan jasa pelayanan di setiap mata rantai pasok;(3) Apa dan siapa yang
menentukan harga;(4) Hubungan kesepadanan diantara tiap pelaku usaha dalam
rantai pasok;(5) Bagaimana nilai tambah yang tercipta di tiap simpul itu
didistribusikan secara adil diantara pelaku rantai pasok; dan (6) Siapa saja
pemeran atau penentu utama dalam rantai pasok. Dengan melakukan
pengukuran kinerja memungkinkan dapat melakukan perbaikan kinerja rantai
pasok sehingga dapat dioperasikan dengan efektif dan efisien. Rantai pasokan
(supply chain) sebagai suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang
produksi dan jasa kepada pelanggannya (Saptana, 2017).

Konsep manajemen rantai pasok (SCM) merujuk pada manajemen
keseluruhan proses produksi, distribusi dan pemasaran dimana konsumen
dihadapkan pada produk-produk yang sesuai dengan keinginannya dan produsen
dapat memproduksi produk-produknya dengan jumlah, kualitas, waktu dan lokasi
yang tepat. Sistem pengukuran kinerja diperlukan untuk: (1) melakukan
monitoring dan pengendalian, (2) mengkomunikasikan tujuan organisasi ke
fungsi-fungsi pada rantai pasok, (3) mengetahui dimana posisi suatu organisasi
relatif terhadap pesaing maupun terhadap tujuan yang ingin dicapai, dan (4)
menentukanarah perbaikan untuk menciptakan daya saing. Pengukuran kinerja
pada rantai pasok bertujuan untuk mendukung tujuan, evaluasi, kinerja, dan
penentuan aksi di masa depan pada strategi, taktik dan tingkat operasional.
Diperlukan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kinerja manajemen
rantai pasok, yaitu memiliki fleksibilitas rantai pasok yang baik, kualitas
kemitraan yang saling mendukung, integrasi rantai pasok secara padu-padan, dan
kecepatan perusahaan dalam merespon permintaan pasardan preferensi konsumen
(Saptana, 2017).

Tujuan manajemen rantai pasok bagi kerjasama antar perusahaan di dalam
rantai pasok suatu komoditas atau produk adalah: (1) mengurangi risiko pasar;

(2) meningkatkan nilai tambah, efisiensi dan keunggulan kompetitif; (3) berguna
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dalam menyusun strategi pengembangan produk,dan(4) strategi untuk memasuki
pasar baru. Bagi pedagang pengecer SCM diharapkan dapat menekan biaya
operasi, pengadaan, pemasaran, dan biaya distribusi. Kemampuan untuk
menghasilkan produk yang standar dan sistem distribusi yang efisien akan
meningkatkan efisiensi dan daya saing produk di pasar (Saptana, 2017).

Aktivitas pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang sangat signifikan,
di mana tujuannya adalah mengalirkan produk dari produsen sampai kepada
konsumen akhir yang melibatkan berbagai entitas pemasaran untuk
mempermudah peredaran produk. Telur itik yang berasal dari Kabupaten Brebes
tidak hanya dipasarkan didalam pulau Jawa tetapi telah menjangkau beberapa
wilayah, yaitu seperti, Tegal, Bumiayau, Cirebon, dan Sumedang. Berdasarkan
hasil survei dilapangan diketahui bahwa telur itik yang dipasarkan oleh pelaku
produksi adalah sebesar Rp 2.100,-/butir yang belum termasuk dengan biaya
pengiriman ke wilayah tersebut. Berdasarkan fakta dilapangan, terlihat bahwa
telur itik mampu dipasarkan dengan lokasi yang cukup jauh dari tempat produksi
dan memiliki potensi pasar yang cukup besar.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan perorangan
atau kelompok sehingga memperoleh apa yang telah dibutuhkan dan diinginkan
melalui pembuatan dan pertukaran produk dan nilai dengan pihak lain. Proses
pemasaran telur itik melibatkan saluran pemasaran, dimana saluran pemasaran
memiliki suatu lembaga yang berfungsi untuk menyalurkan produk atau barang
dari produsen ke konsumen akhir. Masing-masing lembaga pemasaran
memperoleh keuntungan yang berbeda-beda. Diperolehnya keuntungan ini
disebabkan oleh sistem proses pemasaran yang efisien (Candra, 2021).

Pemasaran dianggap efisien apabila memenuhi dua syarat yaitu mampu
menyampaikan hasil-hasil produsen kepada konsumen dengan semurah-
murahnya, dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
yang dibayar konsumen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta didalam
kegiatan produksi dan tataniaga barang itu. Efisiensi dalam pemasaran
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk unsur-unsur yang mendukung

terciptanya pemasaran yang efisien, seperti struktur pasar dan peran lembaga
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pemasaran yang berkontribusi dalam pelaksanaan proses pemasaran secara adil
(Mubyarto dalam Nuriati, 2018).

Seiring dengan bertambahnya jumlah populasi penduduk yang tinggi, hal ini
dapat berhubungan dengan peningkatan konsumsi dan permintaan telur itik,
sehingga memerlukan peningkatan produksi telur untuk memenuhi permintaan
yang lebih besar. Sebagian besar telur itik yang dihasilkan oleh peternak di
Kabupaten Brebes diserap oleh permintaan dari konsumen rumah tangga,
pedagang telur, dan produsen telur asin. Dengan memperhatikan peningkatan
jumlah produksi telur itik setiap tahun, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
akan telur itik juga meningkat di pasar. Diperkirakan bahwa permintaan
masyarakat terhadap telur itik akan meningkat di masa depan. Di sisi lain, telur
itik, meskipun memiliki harga lebih tinggi daripada telur ayam ras, tetap memiliki
permintaan yang stabil dan harga yang tidak berfluktuasi di pasar. Faktor-faktor
yang diperkirakan akan memengaruhi permintaan telur itik di Kabupaten Brebes
salah satunya adalah harga dari telur itu sendiri (Hidayatullah et al., 2020).

Keinginan masyarakat akan telur itik kemungkinan dapat meningkat di masa
mendatang. Fenomena telur ras yang kerap mengalami kenaikan harga,
mengurangi banyaknya permintaan dari konsumen. Berbeda dengan telur itik,
meski harganya lebih tinggi dari telur ayam, jumlah permintaan dan harga tetap
stabil di pasaran. Diduga yang menjadi penyebab pengaruh permintaan telur itik
adalah selera konsumen, pendapatan, jumlah tanggungan, harga lain dan harga
telur itik (Candra, 2021).

Produksi telur yang tinggi dan permintaan yang tinggi sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan harga yang relatif murah, mudah
ditemukan dan enak, telur dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan, sehingga
masyarakat banyak yang mengkonsumsi telur (Murdani, 2018). Pada umumnya
telur yang dihasilkan oleh peternak unggas Indonesia adalah telur ayam dan telur
itik (Rahayu et al., 2022).

Banyaknya stok telur di pasaran menimbulkan permasalahan yaitu sifat
produk merupakan bahan pangan yang mudah rusak, mudah busuk dan memiliki

umur simpan yang rendah, sehingga proses pengawetan merupakan cara untuk
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mengatasi hal tersebut. Pengasinan telur merupakan salah satu upaya untuk
mengawetkan telur dengan cara memperpanjang umur simpan, menghilangkan
bau amis khususnya pada telur itik, dan menciptakan cita rasa yang khas. Ada
beberapa metode penggaraman telur, namun yang paling umum ditemukan dalam
metode penggaraman tradisional adalah penggaraman dengan adonan garam.
Dalam metode garam, garam dicampur dengan komponen lain seperti abu, bata
merah, kapur, tanah liat, dll. (Hidayati, 2022)

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja aliran rantai pasok telur itik di Kelompok Ternak Itik Sumber Rejeki
Kabupaten Brebes?
2. Berapa kinerja rantai pasok telur itik itik di Kelompok Ternak Itik Sumber
Rejeki Kabupaten Brebes?
3. Berapa keuntungan usaha telur itik pada itik di Kelompok Ternak Itik Sumber

Rejeki Kabupaten Brebes?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan rantai pasok telur itik di Kabupaten Brebes.
2. Menghitung kinerja rantai pasok telur itik di Kabupaten Brebes.
3. Menganalisis keuntungan telur itik brebes di Kabupaten Brebes.
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Kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, dapat berguna sebagai ilmu pengetahuan dan pembelajaran
yang dapat menambah wawasan dan keterampilan selama proses penelitian
berlangsung.

2. Bagi akademik penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu
pembelajaran kepada mahasiswa tentang rantai pasok telur itik .

3. Sebagai rekomendasi dan saran bagi peternak telur dalam melakukan

pemasaran.
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